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Motto 
  ملسو ويلع للها ىلص ِوَّلَلا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق ونع للها يضر َةَرْػيَرُى يَِبأ ْنَعَو ُدَيَْلا  ٌر ْػيَخ اَيْلُعَْلا
يِنْقَِّلط ْوَأ ,يِنْمِعْطَأ :ُةَأْرَمَْلا ُؿوُقَػت .ُؿوُعَػي ْنَمِب ْمُُكدَحَأ ُأَدْبَػيَو ,ىَلْفُّسَلا ِدَيَْلا ْنِم.  
 ٌنَسَح ُهُداَنْسِإَو ُّيِنْطَُقراَّدَلا ُهاَوَر 1 
" Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah, hendaklah seseorang di 
antara kamu mulai (memberi nafkah) kepada orang yang menjadi tanggungannya. Para istri 
akan berkata: "Berikan aku makan atau ceraikan aku."  
(Riwayat Daruquthni dan sanadnya hasan) 
  
                                                          
1
Mahrus Ali, Terjemah Bulughul Maraam,  Hadits  No. 1176,  (Surabaya: Mutiara Ilmu, Cet I, 1 995), h. 
496. 
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TRANSLITERASI 
Transliterasi adalah merupakan pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin), dan bukan merupakan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Pedoman transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim adalah sebagai berikut: 
ا Tidak dilambangkan ض dl 
ب B ط th 
ت T ظ dh 
ث Ts ع ’ (koma menghadap keatas) 
ج J غ gh 
ح H ؼ F 
خ Kh ؽ q 
د D ؾ k 
ذ Dz ؿ l 
ر R ـ m 
ز Z ف n 
س S و w 
ش Sy ػى h 
ص Sh ي y 
  
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata 
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila 
terletak di tengah atau di akhir kata , maka dilambangkan dengan tanda koma di atas („), 
berbalik dengan koma („) untuk penganti lambing “ع“. 
xi 
 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang â ؿاق qâla 
Vokal (i) panjang î ليق qîla 
Vokal (u) panjang û فود dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ î ”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 
“ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong Contoh 
Aw وػ ََ  ؿوق qawlun 
ay  ػي ََ  ريخ khayrun  
 
Ta’ marbûthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila berada diakhir kalimat, maka menggunakan “h” misalnya  ةسردملل ةلاسرلا 
maka menjadi al-risalat li al-mudarrisah. Jikalau berada ditengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudalf ilayh maka ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya للها ةمحر يف 
menjadi fi rahmatillâh. 
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ABSTRACT 
Aminuddin. Muhammad David. 09210043, Economic Factor as the Reason of Divorce 
(Study of Judge Interpretation in Sues Divorce Number: 
1379/Pdt.G/2012/PA.Mlg), Thesis, Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Departmen, 
Syariah Faculty, The State Isl amic Universty Maulana Malik Ibrahim of 
Malang. Supervisor: Dr. H. Saifullah, S.H., M.Hum. 
 
Keyword: Economic Factor, Divorce, Sues Divorce. 
Divorce is seen as a solution to overcome the problems of family which are not 
resolved. So, the divorce must be accompanied with clear and strong reasons and only in 
danger circumstances the husband and wife are allowed to divorce by religion. 
One of divorce motifs is the economic factor. This factor is due to husband’s in 
ability to provide a decent basic necessities of life for his wife or husband’s leave his duty 
to provide basic necessities of life for his wife. In Indonesia, there is no rule of law 
specifically arranging economic factor as the reason for divorce. However because of high 
the divorce case caused by economic factor, so the writer is interested to research that 
reason. One of the cases made research by the writer is Sues Divorce Decision No: 
1379/Pdt.G/2012/PA.Mlg. 
Based on that case, the writer is interested in researching the legal basis a sues 
divorce because of economic factor as the reason for divorce and  mâqoshid al-syarî’ah 
perspective about consideration of the judge in decided that case until the economic factor 
as the reason for the divorce can be granted. 
This research is library research or legal research. The approach used is case 
approach, statute approach, and qualitative approach. Then data source obtain of primary 
law substance, secondary law substance and supported by tertiary law substance, are 
collected by documentation method. Furthermore, the data are process through editing, 
classifying, verifying, analyzing and concluding that become a result of research which can 
be concluded. 
It can be concluded as follows: The legal basis used by the judges to decide the sues 
divorced case because of economic factor is: Paragraph 1 and 33 of Law No. 1 Year 1974 
jis, Jurisprudence No: 379/K/AG/1995, and Paragraph 39 Clause (2) of Law No. 1 Year 
1974 jis, Paragraph 19 Point (f) Regulation No. 9 Year 1975 jis, and Paragaph 116 Point (f) 
KHI. For the results of research, writer is added Chapter 34 of Law No. 1 Year 1974 jo, and 
Chapter 80 Paragraph (4) Point a, b, and c KHI.  
Then mâqoshid al-syarî’ah perspective about consideration judge in deciding 
economic factor as the reason for divorce, by the writer is accordance with the concept of 
mâqoshid al-syarî’ah is resist damage, losing wife distress must take precedence. 
Therefore, divorce is seen as benefit for way out to losing wife distress about the problems 
of family which are not resolved. 
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ABSTRAK 
Aminuddin.Muhammad David. 09210043, Faktor Ekonomi Sebagai Alasan   Perceraian 
(Studi Penafsiran Hakim Dalam Perkara Cerai Gugat No: 
1379/Pdt.G/2012/PA.Mlg), Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Dr. H. Saifullah, S.H., M.Hum. 
 
Kata Kunci: Faktor Ekonomi, Perceraian, Cerai Gugat. 
Perceraian dari aspek yang melatar belakanginya dipandang sebagai solusi dalam 
mengatasi permasalahan rumah tangga yang tidak terselesaikan. Sehingga terjadinya 
perceraian harus disertai dengan alasan-alasan yang jelas dan kuat, dan hanya dalam 
keadaan yang dapat membahayakan suami dan istri sajalah perceraian diperbolehkan oleh 
Agama. 
Salah satu penyebab perceraian adalah faktor ekonomi. Faktor ini dikarenakan  suami 
tidak mampu memberikan nafkah yang layak kepada istri  atau suami meninggalkan 
kewajibannya memberi nafkah kepada istri. Pada hakikatnya di Indonesia belum ada aturan 
undang-undang yang secara spesifik mengatur faktor ekonomi sebagai alasan perceraian. 
Akan tetapi karena tingginya kasus perceraian yang disebabkan faktor ekonomi sehingga 
menarik untuk meneliti alasan tersebut. Salah satu kasus yang dijadikan penelitian oleh 
penulis adalah Putusan Cerai Gugat Nomor: 1379/Pdt.G/2012/PA.Mlg. 
Berdasarkan kasus tersebut, penulis tertarik meneliti dasar hukum diputuskanya  cerai 
gugat karena faktor ekonomi sebagai alasan perceraian dan menggali tinjauan mâqoshid al-
syarî’ah terhadap pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara tersebut , sehingga 
faktor ekonomi sebagai alasan perceraian bisa dikabulkan. 
Penelitian ini merupakan kategori studi kepustakaan (library research) atau hukum 
normatif (legal research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kasus (case 
approach), pendekatan undang-undang (statute approach), dan pendekatan kualitatif. 
Kemudian sumber data diperoleh dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 
ditunjang dengan bahan hukum tersier yang dikumpulkan dengan menggunakan metode 
dokumentasi. Selanjutnya, data-data diolah melalui tahap editing, classifying, verifying, 
analizing dan conclusing sehingga menjadi sebuah hasil penelitian yang dapat ditarik 
kesimpulan. 
Hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Bahwa dasar hukum yang digunakan oleh hakim untuk memutus perkara Cerai Gugat 
karena faktor ekonomi adalah: Pasal 1 dan 33 UU No.1 Tahun 1974 jis, Yurisprudensi No: 
379/K/AG/1995, dan Pasal 39 Ayat (2) UU No.1 Tahun 1974 jis, Pasal 19 Huruf (f) PP No. 
9 Tahun 1975 jis, Pasal 116 huruf (f) KHI, dari hasil penelitian, penulis menambahkan 
Pasal 34 UU No.1 Tahun 1974 jo, dan Pasal 80 Ayat (4) Point a, b, dan c KHI.  
Kemudian tinjauan mâqoshid al-syarî’ah terhadap pertimbangan hakim dalam 
memutuskan perkara tentang faktor ekonomi sebagai alasan perceraian, menurut penulis 
telah sesuai dengan konsep mâqoshid al-syarî’ah yaitu: Menolak kerusakan, yaitu 
menghilangkan kesusahan istri harus didahulukan. Oleh karena itu, perceraian sebagai 
maslahat untuk jalan keluar yang maksimal dalam menghilangkan kesusahan istri atas 
permasalahan rumah tangga yang sudah tidak mungkin untuk diselesaikan. 
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 ملخص البحث
القاضى فى الطلاق  تفسير الدراسة على)العامل الاقتصاد كالحجة لطلاق  .09220042 . محمد دافد. أمين الدين
لأحوال الشخصية في  قسم ا .الرسالة الجامعية. 9731/G.tdP/2102/glM.AP(المتنازع عليها رقم 
، سيفللو  الحاج المشرف: الدكتور مالانج.بجامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية . كلية الشريعة
 .الماجستير
 
 الطلاق المتنازع عليها. الكلمات الرئيسية : العامل الإقتصاد, الطلاق,
ق لذالك ينبغى أن يكون الطلا ,مشكلة الأسرة الذى لم يتم لإنتهاءكحل لالخلفية  الطلاق من جهة  يعتبر
 .على الزوج و الزوجة الدين واقعة الطلاق , أجازلة الخطروفي حا .وياتاقالواضحات و الالحجج مقترنا مع 
يتاء النفقة الملائمة إ على لأن الزوج غير قادرالعامل  يسبب ىدا الطلاق ىي العامل الإقتصاد,حجج إحدى 
التى تنظم عامل ان في اندونسيا لم يجد القانون الخصة  .يتاء النفقة لزوجتوإ على واجبتو لزوجتو او ترك الزوج
مو لدراسة يجدب الكاتب إىتما حتى طلاق, ولكن لإرتفاع قضية الطلاق بسبب العامل الإقتصادقتصاد كلحجة لالإ
المتنازع عليها رقم  ضية الطلاقي قضية التى إستخدمها الكاتب لدراسة ى, وإحدى القحجةىذه ال
 .9731/G.tdP/2102/glM.AP
ليها بسبب العامل في اقرار الطلاق المتنازع ع كمحالضية, جدب الكاتب لدراسة الأساس القتلك بناء على 
عامل الإقتصاد   بيحيحتى العامل الإقتصاد  اءالقاضى فى قض ترجيحالمقاصد الشريعة علي  نظر حفرالإقتصاد و ي
 طلاق.ل كلحجة
ن, القضية, والقانو الإقتراب قة يالتى تسلك على طر  أو الحكم المعيار ىذه الدراسة فئة من الدراسة الكتابية
الضرورية, والتحسينية, والحاجية وتجمع تلك البيانات بمنهج  الحكم تجد من المادة مصدر البيانات وأما .والكوالتتف
 التحليل, والخلاصة حتى يصبح النتيجة الدراسة. و  تحلل البيانات بطريقة التعديل, والتصنيف, والتحقيق,الوثيقة ثم 
ليقضى الطلاق  المستخدم حكم,ال حو التالى: أن الأساسنعلى  التى تم الكاتب النتيجة من الدراسة
 رقم: يرسفردنسي, و 4791سنة 1القانون رقم  33و المادة  1بسبب عامل الإقتصاد ىي: المادة  المتنازع عليها
 9النظم الجمهوري رقم  f حرف 91المادة , و 4791سنة 1القانون رقم  2الفقرة  93, والمادة   973/K/GA/5991
, 4791سنة 1القانون رقم  43المادة  :وأضاف الكاتب من نتيجة الدراسة ,IHK f حرف 611المادة و , 5791سنة 
عامل ال اءالقاضى فى قض ترجيح, وأما نظر المقاصد الشريعة على IHK  cو bو a  حرف 4الفقرة  88المادة و
ضياع الصعوبة الزوجة, اقدم لمنهج المقاصد الشريعة ىى: درء المفاسد ب عند الكاتب مناسبا ,الإقتصاد كلحجة لطلاق
 .الذى لم يتم مشكلة الأسرةلذالك, الطلاق من المصلحة للحصول على اقصى الخروج في ازالة لصعوبة الزوجة على 
 
